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Hikmah Ibadah Kurban 

Oleh; Raymond Dantes, Lc., M.Ag 

 
Khutbah Pertama 

لَّ الـحَمْدََّ إن َّ ّ يْنهَُُّ نـَحْمَدُهَُّ لِل نَّْ بلالللَّ وَنَعوُذَُّ وَنَسْتغَْفلرُهُ، وَنَسْتعَل نَا شُرُورلَّ مل نَّْ أنَْفُسل وَمل  
هلَّ مَنَّْ أعَْمَاللنَا، سَيلّئاَتلَّ ل َّ فلَََّ اللَُّ يَهْدل يََّ فلَََّ يُضْلللَّْ وَمَنَّْ لهَُ، مُضل وَأشَْهَدَُّ لهَُ، هَادل  

يْكََّ لََّ وَحْدَهَُّ الل إلل َّ إللَهََّ ل َّ أنَ دا َّ أنَ َّ وَأشَْهَدَُّ لهََُّ شَرل وَرَسوُلهُ عَبْدُهَُّ مُـحَم  . 
ينََّ أيَُّهَا يَا ََّ ات قوُا آمَنوُا ال ذل مُسْللمُونََّ وَأنَْتمَُّْ إلل َّ تمَُوتنُ َّ وَلََّ تقَُاتلهلَّ حَق َّ اللَ   
يَّ رَب كُمَُّ ات قوُا الن اسَُّ أيَُّهَا يَا نَّْ خَلقََكُمَّْ ال ذل َّ مل دَة َّ نفَْس  نْهَا وَخَلَقََّ وَاحل وَبثَ َّ زَوْجَهَا مل  

نْهُمَاَّ جَال َّ مل ا رل ََّ وَات قوُا وَنلسَاء َّ كَثلير  يَّ اللَ  ََّ إلن َّ وَالْْرَْحَامََّ بلهلَّ تسََاءَلوُنََّ ال ذل اللَ   
رَقليب اَّ عَلَيْكُمَّْ كَانََّ  
ينََّ أيَُّهَا يَا ََّ ات قوُا آمَنوُا ال ذل يد اَّ قوَْل َّ وَقوُلوُا اللَ  سَدل  

علَّ وَمَنَّْ ذُنوُبَكُمَّْ لَكُمَّْ وَيَغْفلرَّْ أعَْمَالَكُمَّْ لَكُمَّْ يُصْللحَّْ ََّ يُطل ا فَازََّ فقََدَّْ وَرَسوُلهََُّ اللَ  فوَْز   
ا يم  اَّ  عَظل بَعْدُ أمَ   

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur 

kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah 

memberikan berjuta-juta kenikmatan kepada kita 

sekalian, sehingga masih diberi kesempatan dan 

kekuatan untuk bisa melaksanakan Shalat Jumat di 

masjid yang mulia ini. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Besar 
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Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam yang telah 

membimbing kita menuju dunia yang terang, yaitu 

addinul Islam. Semoga kita selalu mencintainya dan 

bershalawat kepadanya sehingga diakui sebagai umatnya 

yang mendapatkan syafaatnya di hari akhir nanti, amin. 

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah 

Selaku khatib kami mengajak kepada hadirin 

sekalian dan diri kami pribadi, marilah kita selalu 

berusaha meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah dengan terus berusaha menjalankan 

seluruh perintahNya dan menjauhi semua laranganNya 

dengan cara yang diajarkanNya. Semoga Allah selalu 

memberikan bimbingan dan kekuatan kepada kita 

sehingga selalu dalam keimanan dan ketakwaan 

kepadaNya. Amin. 

 

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah 

10, 11, 12, dan 13 Dzulhijjah, merupakan waktu 

melakukan ibadah menyembelih hewan kurban. 

Berkurban bisa bermakna menyembelih hewan khusus 

dengan niat untuk bertaqarrub kepada Allah pada waktu 

khusus atau menyembelih dari hewan ternak berupa 

kambing, sapi, kerbau, unta dan sebangsanya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah pada hari nahr. 
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Ibadah kurban merupakan ritual tradisi umat Islam. 

Disyariatkan pada tahun kedua hijriah, kini ibadah kurban 

telah melembaga dan membudaya serta memiliki corak 

tersendiri bagi komunitas umat Islam di berbagai belahan 

dunia. Karenanya kurban memiliki hakekat yang sangat 

kuat dan dalam serta harus diketahui oleh seorang kaum 

muslimin 

Berkurban juga bisa dimaknai bentuk sedekah 

seorang muslim kepada sesama dan jalan mendekatkan 

diri kepada Allah. Bersedekah berupa memotong hewan 

kurban dengan membagikan daging hewan kurban 

kepada masyarakat di sekitar seseorang yang berkurban. 

Dalam studi fiqh, qurban sering disebut dengan 

istilah udhhiyah, karena penyembelihan binatang ternak 

dilakukan pada saat matahari pagi sedang menaik 

(dhuha). Oleh karenanya, Ibn Qayyim al-Jauziyah 

memahami makna qurban dengan tindakan seseorang 

menyembelih hewan ternak pada saat dhuha, guna 

menghasilkan kedekatan dan ridha Allah SWT. 

Binatang qurban yang disebut udlhiyah atau nahar 

adalah simbolisasi tadlhiyah yakni pengorbanan. Baik 

udlhiyah maupun tadlhiyah posisinya sama sebagai 
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ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

(taqarruban wa qurbanan). Jika menyembelih udlhiyah 

merupakan ibadah material yang ritual, maka 

taldhiyah/pengorbanan di jalan Allah SWT merupakan 

ibadah keadaban yang memajukan sektor-sektor 

kehidupan yang lebih luas 

Dalam ibadah qurban, nilai yang paling esensial 

adalah sikap batin berupa keikhlasan, ketaatan dan 

kejujuran. Tindakan lahiriyah tetap penting, kalau 

memang muncul dari niat yang tulus. Sering kita digoda 

syetan agar tidak melaksanakan ibadah qurban karena 

khawatir tidak ikhlas. 

Imam al Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumiddin-nya 

berkata, bahwa syaitan selalu membisiki kita: “Buat apa 

engkau beribadah kalau tidak ikhlas, lebih baik sekalian 

tidak beribadah”. 

Ibadah qurban bukan hanya mementingkan 

tindakan lahiriyah, berupa menyedekahkan hewan 

ternak kepada orang lain terutama fakir miskin, tetapi 

yang lebih penting adalah nilai ketulusan guna 
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mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam beberapa 

ayat Alquran, Allah SWT memperingatkan bahwa yang 

betul-betul membuahkan kedekatan dengan-Nya 

(qurban), bukanlah fisik hewan qurban, melainkan nilai 

takwa dan keikhlasan yang ada dalam jiwa kita. Dalam 

surat al-Hajj ayat 37, Allah SWT menyebutkan: 

ن  
َ
الَ  ل

َ
مُهَا اللَ  يَن حُو 

ُ
  ل

َ
ا وَل

َ
كِن   دِمَاءُه

َ
  وَل

ُ
ه
ُ
ال
َ
وَى يَن

 
ق
َ
م الت

ٌ
ك
 
مِن  

“Tidak akan sampai kepada Allah daging (hewan) itu, dan 

tidak pula darahnya, tetapi yang akan sampai kepada-Nya 

adalah takwa dari kamu”. 

Penegasan Allah SWT ini mengindikasikan dua hal. 

Pertama, penyembelihan hewan ternak sebagai Qurban, 

merupakan bentuk simbolik dari tradisi Nabi Ibrahim AS, 

dan merupakan syi’ar dari ajaran Islam. Kedua, Allah SWT 

hanya menginginkan nilai ketakwaan, dari orang yang 

menyembelih hewan ternak sebagai ibadah qQurban. 

Indikasi ini sejalan dengan peringatan Rasulullah saw: 

“Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat bentuk luarmu 

dan harta bendamu, tetapi Dia melihat hatimu dan 

perbuatanmu.” (HR Bukhari dan Muslim). 
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Usaha mendekatkan diri kepada Tuhan terutama 

melalui qurban, kita lakukan secara terus menerus. 

Karena itulah agama Islam disebut sebagai jalan (syari’ah, 

thariqah, dan shirat) menuju dan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Melakukan Qurban bersifat dinamis 

dan tiada pernah berhenti, menempuh jalan yang hanya 

berujung kepada ridha Allah SWT. Dengan demikian, 

wujud yang paling penting dari qurban adalah seluruh 

perbuatan baik. 

Sehubungan dengan perintah untuk berkurban di 

atas, maka Rasulullah SAW setiap tahun selalu 

menyembelih hewan kurban dan tidak pernah 

meninggalkannya. Meskipun dari sisi ekonomi beliau 

termasuk orang yang menjalani hidup sederhana, tidak 

mempunyai rumah yang indah nan megah, apalagi mobil 

yang mewah. Bahkan tempat tidurnya hanya terbuat dari 

tikar anyaman daun kurma. 

Oleh karena itu, orang Muslim yang telah 

mempunyai kemampuan untuk berqurban tetapi tidak 

mau melaksanakannya boleh dikenakan sanksi sosial, 



7  

ialah diisolasi dari pergaulan masyarakat muslim. 

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah saw. dalam 

hadits yang diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah ra.: 

  مَن  
َ
ان
َ
  ك

ُ
ه
َ
  ل

 
م   سَعَة

َ
ح   وَل

َ
  يُض

َ
ل
َ
رِبَن   ف

 
  يَق

َ
نا
 
مُصَل  

“Barangsiapa yang mempunyai kemampuan 

menyembelih hewan qurban tetapi tidak 

melaksanakannya, maka janganlah sekali-kali ia 

mendekati tempat shalat kita” (HR. Imam Ahmad dan 

Ibnu Majah) 

 

Di antara hikmah ibadah kurban adalah 

Pertama, menunjukkan sikap syukur 

Manusia setiap detik, saat, selalu mendapat nikmat dari 

Allah yang tidak dapat terhitung. Ketika kita selalu 

mendapat nikmat Allah, maka sangat wajar dan 

seharusnya harus bersyukur atas nikmat yang Allah telah 

berikan kepada kita sekalian. 

              

Berkurban atau menyembelih hewan kurban adalah 

merupakan aktualisasi dari sikap syukur kepada Allah 

atas nikmat yang telah diterima sehingga kita mampu 
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membeli hewan kurban untuk dibagikan kepada 

masyarakat sekitar.  Allah swt berfirman: 

ِ. ُ
َ

بْتَ
َ
وَ الا

ُ
 ه

َ
ك
َ
انِئ

َ
 ش

َّ
حَرْ. اِن

ْ
 وَان

َ
ك صَلِّ لِرَبِّ

َ
رَ. ف

َ
وْث
َ
ك
ْ
 ال

َ
اك

َ
يْن
َ
عْط

َ
ا ا
َّ
 اِن

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat 

karena Tuhanmu, dan berkurbanlah. Sesungguhnya 

orang-orang yang membenci kamu adalah dia yang 

terputus." (QS Al-Kautsar: 1-3) 

Kedua, sarana belajar ikhlas 

Ibadah kurban dalam pengamalannya memerlukan 

keimanan dan keikhlasan dari orang yang berkurban. 

Tanpa keimanan dan keikhlasan niscaya terasa sangat 

berat untuk dilaknasakan. Mengingat harus 

mengeluarkan sebagian hartanya untuk membeli hewan 

kurban dan dibagikan kepada masyarakat sekitar. 

Keikhlasan ditunjukkan dengan harapan mendapat ridha 

dari Allah. Sehingga ada kelegaan atau keikhlasan dari 

orang yang berkurban. Harapan mendapat ridhalah yang 

juga menjadi penyemangat untuk berkurban. Allah 

berfirman: 

مْ  
ُ
ك
ْ
وَى مِن

ْ
ق
َّ
 الت

ُ
ه
ُ
ال
َ
كِنْ يَن

َ
ا وَل

َ
ه
ُ
 دِمَاؤ

َ
حُومُهَا وَلَ

ُ
َ ل

ه
الَ اللَّ

َ
نْ يَن

َ
 ل

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 

dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 

kamulah yang dapat mencapainya.” (QS Al Hajj: 37) 
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Ketiga, memupuk kepedulian sesama 

Dengan berkurban berarti peduli kepada orang lain dan 

saudara-saudara. Dengan kurban berarti memperhatikan 

saudara dan tetangga. Kurban ini juga merupakan 

kesempatan untuk memupuk kepedulian kepada sesama 

manuisa. Kesempatan ini hanya setahun sekali. Mari kita 

berusaha untuk bisa melakukan ibadah kurban setiap 

tahun, semoga Allah memberi kemudahan kepada kita. 

Allah berfirman: 

 
َ
رْحَمُون

ُ
مْ ت

ُ
ك
ه
عَل
َ
َ ل

ه
وا اللَّ

ُ
ق
َّ
مْ وَات

ُ
وَيْك

َ
خ
َ
نَ أ صْلِحُوا بَي ْ

َ
أ
َ
 ف
ٌ
وَة

ْ
 إِخ

َ
ون

ُ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
مَا ال

َّ
 إِن

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara.” (QS Al Hujurat [49]: 10) 

Keempat, menyiarkan Islam 

Ibadah kurban merupakan ibadah sosial yang berarti 

mengandung nilai-nilai sosial kemasyarakatan. 

Mengapa? karena setelah menyembelih hewan kurban 

daging hewan kurban dibagikan kepada lingkungan 

sekitar. Hal ini boleh jadi akan memberikan daging 

kepada orang yang hanya makan daging setahun sekali, 

boleh jadi sampai kepada orang yang sedang kepengin 

makan daging kurban dan lain sebagainya. Intinya dapat 

memberikan kebahagiaan dan menyambung 

persaudaraan dengan yang mendapatkan daging hewan 

kurban. 
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Ketika kurban disembelih inilah terbentuk suasana 

kerumunan karena kehadiran masyarakat yang ingin 

melihat hewan kurbannya dipotong dan lain sebagainya. 

Lantunan basmalah dan takbir dikumandangkan ketika 

sembelihan hewan kurban dilaksanakan. Hal ini menjadi 

syiar agama Islam yang boleh jadi akan menjadi jalan buat 

masyarakat Muslim untuk lebih kuat lagi imannya dan 

boleh jadi memberikan hidayah kepada orang yang 

belum Islam. Allah SWT berfirman: 

  
ِۗ
عَٰ مِ

ۡ
ن
َ ۡ
نۢ بَهِيمَةِ ٱلۡ هُم مِّ

َ
ق
َ
ٰ مَا رَز

َ
ِ عَلَ

ه
 ٱسۡمَ ٱللَّ

ْ
رُوا

ُ
ك
ۡ
يَذ
ِّ
ا ل
ٗ
ا مَنسَك

َ
ن
ۡ
ةٖ جَعَل مَّ

ُ
أ لِّ 

ُ
وَلِك

نَ  بِتِي 
ۡ
مُخ

ۡ
ِ ٱل

ِّ
 وَبَشِّ

ِْۗ
سۡلِمُوا

َ
 ٓۥأ
ُ
ه
َ
ل
َ
 ف
ٞ
حِد  وَٰ

ٞ
ٰ ه
َ
مۡ إِل

ُ
ٰ هُك

َ
إِل
َ
 ف

“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut 

nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 

direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah 

Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu 

kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-

orang yang tunduk patuh (kepada Allah).” (QS al- Hajj : 

34) 

Kelima, meningkatkan iman dan takwa 

Iman memiliki sifat yazidu wayangkus/kadang naik, 

kadang turun. Karenanya kita harus berusaha untuk 

meningkatkan sekaligus memperkuat keimanan dan 

ketakwaan kita. Bagaimana cara meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan kita agar selalu tertanam dalam hati 
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sanubari. Tanpa usaha untuk melakukan kebaikan-

kebaikan yang banyak sudah pasti iman dan takwa kita 

akan menurun dan boleh jadi hilang. 

Kemaksiatan dan mudlarat akan menjadikan kehancuran 

atau kelunturan iman dan takwa. Boleh jadi hal itu 

merupakan ujian yang diberikan Allah agar kita naik 

derajatnya. Jika lulus akan naik derajatnya, naik 

maqomnya ke maqom atau derajat yang lebih tinggi. 

Selanjutnya jika kita sampai waktunya berkurban, boleh 

jadi itu ujian sekaligus harapan agar kita mendapat 

kebaikan dengan memperoleh keimanan dan ketakwaan 

yang kuat. Ujian ini juga dialami oleh Nabi Ibrahim. Allah 

berfirman: 

اسِ اِمَامًا ِۗ 
َّ
 لِلن

َ
ك
ُ
ْ جَاعِل ي

الَ اِننِّ
َ
هُنَّ ِۗ ق مَّ

َ
ت
َ
ا
َ
لِمٰتٍ ف

َ
 بِك

ٗ
ه  اِبْرٰهٖمَ رَبُّ

ٓى
لَ
َ
الَ وَمِنْ وَاِذِ ابْت

َ
ق

نَ  لِمِي ْ
ّٰ
الُ عَهْدِى الظ

َ
 يَن

َ
الَ لَ

َ
ْ ِۗ ق ي تَِ

يَّ رِّ
ُ
 ذ

“Sesungguhnya Kami telah menguji Ibrahim dengan 

beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu dia 

menunaikannya. (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman 

kepadanya: Sesungguhnya Aku akan menjadikan engkau 

imam bagi seluruh umat manusia. Ibrahim berkata: 

(Jadikanlah) juga dari keturunanku (imam-imam). Tuhan 

berfirman: (Perjanjian-Ku) tidak akan sampai kepada 

orang-orang yang dzalim.” (QS. Al-Baqarah: 124) 

Keenam, terpelihara dari sifat kikir dan menjadi 

beruntung 
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Berkurban merupakan sifat dan bukti ketaatan kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Berkurban dengan harta untuk 

orang tertentu dan kebanyakan orang terasa berat, 

karena ada hubbud dunya (mencintai dunia), sehingga 

justru mengumpulkan dunia atau harta bukan 

membelanjakannya. 

Berkurban merupakan pembelajaan harta di jalan Allah. 

Hanya ridha Allah yang diharapkan, bukan yang lain. Jika 

seseorang sudah ikhlas memberikan Sebagian hartanya 

untuk orang lain melalui ibadah kurban, maka Allah 

berjanji kepadanya dengan menjadikan orang yang 

berkurban akan dijauhkan dari sifat kikir dan selalu 

beruntung. Allah berfirman:  

مْ وَمَن 
ُ
سِك

ُ
ف
ْ
ن
َ
ا لا ً ْ ت 

َ
وْا خ

ُ
ق
َ
ف
ْ
ن
َ
طِيْعُوْا وَا

َ
مْ وَاسْمَعُوْا وَا

ُ
عْت

َ
ط
َ
وااَلله مَااسْت

ُ
ق
َّ
ات
َ
 ف

 
َ
لِحُوْن

ْ
مُف

ْ
مُ ال

ُ
 ه

َ
ئِك

َ
ول
ُ
ا
َ
سِهِ ف

ْ
ف
َ
حَّ ن

ُ
 ش

َ
وْق  يُّ

Artinya:"Maka bertakwaaalah kamu kepada Allah 

menurut kesangupanmu, dengar, dan taatlah, 

nafkahkanlah yang baik untuk dirimu, dan siapa yang 

dipelihara dirinya dari sifat kikir, merekalah orang-orang 

yang beruntung." (QS. At-Taghabun: 16) 

Ketujuh, ibadah yang dicintai Allah 

Ibadah beberapa macam. Ada ibadah mahdloh (yang 

sudah ada ketentuannya) dan ibadah ghoiru mahdloh. 

Ibadah kurban termasuk ibadah yang ada ketentuannya 

dan juga merupakan ibadah yang lebih dicintai Allah. 
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Dengan ibadah kurban boleh kita berharap juga cinta 

yang besar dari Allah. Rasulullah bersabda: 

 
ُ
ه
َّ
مٍ وَإِن

َ
ةِ د

َ
ِ عَزَّ وَجَلَّ مِنْ هِرَاق

ه
 اللَّ

َ
حَبَّ إِلَ

َ
 أ
ً
حْرِ عَمَلا

َّ
مَ يَوْمَ الن

َ
مَا عَمِلَ ابْنُ آد

عَزَّ   ِ
ه

اللَّ مِنَ  عُ 
َ
يَق
َ
ل مَ 

َّ
الد  

َّ
وَإِن ا 

َ
عَارِه

ْ
ش
َ
وَأ ا 

َ
ارِه

َ
ف
ْ
ظ
َ
وَأ رُونِهَا 

ُ
بِق قِيَامَةِ 

ْ
ال يَوْمَ  نَِ 

ْ
يَأ
َ
ل

بْلَ 
َ
انٍ ق

َ
سًا وَجَلَّ بِمَك

ْ
ف
َ
طِيبُوا بِهَا ن

َ
رْضِ ف

َ
 الۡ

َ
عَ عَلَ

َ
 يَق

ْ
ن
َ
 أ

“Tidak ada amalan anak cucu Adam pada Hari Raya Idul 

Kurban yang lebih dicintai Allah melebihi dari 

mengucurkan darah (berkurban). Sesungguhnya pada 

Hari Kiamat nanti hewan-hewan itu akan datang lengkap 

dengan tanduk-tanduknya, kuku-kukunya, dan bulu-

bulunya. Sesungguhnya darahnya akan sampai kepada 

Allah -sebagai kurban- di mana pun hewan itu disembelih 

sebelum darahnya sampai ke tanah, maka ikhlaskanlah 

menyembelihnya.” (HR Ibnu Majah dan Tirmidzi) 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bisa dipahami 

hikmah-hikmah berkurban. 

Sehingga Allah Ridha, memudahkan dan merestui kita 

untuk mau dan bisa berkurban. Amin. 
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، وَبتَِ وْفِيْقِهِِ ِ، وَبفَِضْلِهِِ تَ تَ نَ زَّلِ  الْْيَْْاَتِ  وَالْبََكََاتِ   الِْمَْدِ  لِِِِ الَّذِيِْ بنِِعْمَتِهِِ تتَِمِ  الصَّالِِاَت 
 تَ تَحَقَّقِ  الْمَقَاصِدِ  وَالْغاَيََتِ  .أَشْهَدِ  أَنِْ لََِ إلِهََِ إِلََِّ اللِ  وَحْدَهِ  لََشَريِْكَِ لهَِ  وَأَشْهَدِ  أَنِْ
 مُ َمَّدًا عَبْد هِ  وَرَس وْل هِ  لََنَبَِِّ بَ عْدَهِ  .اللهم صَل ِِ وَسَلِ مِْ وَبََرِكِْ عَلَى سَيِ دِنَِ مُ َمَّدِ  وَعَلَى

يَِ بتَِ قْوَى  آلهِِِ وَصَحْبِهِِ الم جَاهِدِيْنَِ الطَّاهِريِْنَِ .أمََّا بَ عْد ، فَ ياَِ آي  هَاِ الِاَضِر وْنَِ أ وْصِيْك مِْ وَإِيََّ
 اللِِ وَطاَعَتِهِِ لعََلَّك مِْ ت  فْلِح وْنَِ .يََِ أيَ  هَا الَّذِينَِ آمَن وا ات َّق واِ الََِِّ حَقَِّ ت  قَاتهِِِ وَلََِ تََ وت نَِّ إِلََِّ

 .وَأنَْ ت مِْ م سْلِم ونَِ، وَتَ زَوَّد واِ فإَِنَِّ خَيَِْْ الزَّادِِ الت َّقْوَىِ
 أعوذ بَلِل من الشيطان الرجيم .بسمِ اِلل الرحمن الرحيمِ .إنَِّ اللَِ وملائكتَهِ  يصل ونَِ على

 النبِِِ  يََِ أي  هَاِ الذينَِ ءامَنواِ صَل واِ عليهِِ وسَل مواِ تَسْليمًاِ
 الل  ه مَِّ صَلِ  علىِ سي دِن مُمَّدِ  وعلىِ ءالِِ سي دِنِ مُمَّدِ  كمَا صل يتَِ علىِ سي دِن إبراهيمَِ

 وعلىِ ءالِِ سي دِنِ إبراهيم وبَرِكِْ علىِ سي دِن مُمَّدِ  وعلىِ ءالِِ سي دِن مُمَّدِ  كمَاِ بَركَْتَِ علىِ
 .سي دِن إبراهيمَِ وعلى ءالِِ سي دِنِ إبراهيمَِ إن كَِ حميدِ  مجيدِ 

ه مِْ وَاْلأمَْوَاتِِ  ،الَلَّه مَّ اغْفِرِْ للِْم سْلِمِيَِْ وَالْم سْلِمَاتِ، وَالْم ؤْمِنِيَِْ وَالْم ؤْمِناَتِِ اْلَأحْياَءِِ مِن ْ
يْبِ  الد عَوَاتِِ يْعِ  قَريِْبِ  مجِ   .إِنَّكَِ سََِ

 اللَّه مَّ اغْفِرْلنَاَِ ذ ن  وْبَ ناَِ وَِ ذ ن  وْبَِ وَالِدَيْ ناَِ وَارْحَمْه مَاِ كَمَا ربَ َّياَنَِ صِغاَراًِ
خْوَاننِاَِ الَّذِينَِ سَبَ ق ونَِ بَِلِْْيماَنِِ وَلََِ تََْعَلِْ فِِ ق  ل وبنِاَِ غِلا ًِ لِ لَّذِينَِ آمَن وا ربَ َّناَ  ربَ َّناَِ اغْفِرِْ لنَاَ وَلِِْ

 إِنَّكَِ رَؤ وفِ  رَّحِيمِ 
 ربَ َّناَِ ظلََمْناَ أنَف سَناَ وَإِن لََِّْ تَ غْفِرِْ لنَاَ وَتَ رْحَمْناَِ لنََك وننََِّ مِنَِ الْْاَسِريِنَِ
نْ ياَ حَسَنَةًِ وَفِِ اْلَأخِرَةِِ حَسَنَةًِ وَقِناَ عَذَابَِ الن ارِِ  . ربََ ناَِ ءَاتنِاَِ فِِ الد 

 عباد اللِ، انِ اِلل يأمر بَلعدلِ والَحسان وايتاء ذي القربي وينهي عن الفحشاءِ والمنكر
 والبغيِ لعلكمِ تذكرون فاذكرواِ اِلل العظيم يذكركمِ واسألوهِ من فضله يعطكم ولذكر الل

 اكبَِ


